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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dismenore adalah yang dirasakan di perut bagian bawah dan muncul 

sebelum maupun selama atau setelah mensruasi serta dapat bersifat terus-menerus. 

Dismenore akan tetapi jika dirasakan terus menerus sangat menyiksa dan 

menggangu maka ini tidak wajar, dismenore juga bisa menggangu sistem 

reproduksi seorang wanita (Risza et al., 2022).  

Dampak yang akan terjadi akibat dismenore yaitu menurunnya minat 

terhadap aktivitas rutin keseharian, lebih mudah marah, terganggunya aktivitas saat 

bekerja, terjadi gangguan mood dan perubahan nafsu makan. Dampak lain yang 

dapat terjadi pada remaja adalah rasa cemas berlebihan yang berdampak pada 

aktivitas sekolah dan nilai, menyebabkan menurunnya kemampuan dan 

ketrampilan, serta berujung pada penurunan konsentrasi terhadap kondisi patologis 

seperti endometriosis, penyakit radang panggul, dan kelainan lain yang dapat 

menyebabkan dismenore sekunder (Anita dan Mahdalena, 2019). 

Remaja putri menurut WHO tahun 2018 adalah populasi dengan periode 

usia 10-19 tahun. Masa remaja merupakan masa perpindahhan dari kanak-kanak ke 

masa dewasa yang ditandai dengan perkembangan fisik, emosional, mental dan 

sosial. Dalam hal fisik masa remaja ditandai dengan adanya perubahan ciri-ciri fisik 

dan fungsi psikologis, terutama yang berhubungan dengan organ reproduksi 

sedangkan pada psikologis masa remaja yaitu saat individu mengalami perubahan 

aspek kognitif, sosial, moral dan emosi (Kemenkes RI, 2020).  
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Remaja putri sendiri berkembang lebih cepat dibandingkan remaja laki-laki 

karena adanya persiapan sebelum melahirkan seperti menstruasi dan kehamilan. 

Oleh karena itu tujuan remaja putri yaitu menjadi ibu dan melahirkan seorang anak 

dan remaja putri itu sendiri juga senantiasa menjaga kesehatannya dan waktu-waktu 

yang diperlukan, karena diharapkan ibu yang sehat akan melahirkan anak yang 

berkualitas (Setyawati dan Setyowati, 2015). 

Kesehatan reproduksi pada seorang wanita merupakan komponen yang 

sangat penting. Wanita memiliki sistem reproduksi yang sangat rentan terhadap 

gangguan yang dapat menimbulkan masalah pada kesehatan reproduksi, salah satu 

masalah yang terjadi pada saat remaja menstruasi yaitu dismenore atau nyeri saat 

menstruasi (Sinaga et al., 2017). Menstruasi dinilai sangat penting karena organ 

intim sangat retan terhadap bakteri (Kemenkes, 2018). Dismenore atau kram 

menstruasi adalah masalah umum yang dapat terjadi pada remaja dan merupakan 

masalah paling umum yang sering di keluhkan wanita saat mengunjungi 

dokter,bidan maupun ahli kesehatan lainnya (Widyanthi et al., 2021). 

Berdasarkan data dunia, rata-rata di negara eropa dismenore terjadi pada 45-

97% wanita. Angka prevalensi terendah di Bulgaria (8,8%), tertinggi mencapai 94% 

di negara Firlandia nyeri, angka dismenore di indonesia cukup tinggi yaitu 60-75% 

pada wanita muda. Menurut Santoso angka dismenore di Indonesia 64,25% yang 

terdiri dari 54,89% disemenore primer dan 9,36% disemenore sekunder (Maufiroh 

dan Handoko, 2023). 

Angka keijadian di dunia dismeinorei sangat tinggi. Leibih dari 50% wanita 

yang meindeirita dismeinorei (Heirawati dan Murniati, 2022). Hal ini juga di dukung 

oleih peineilitian yang teilah dilakukan di beirbagai neigara deingan hasil rata-rata 50% 
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wanita meindeirita dismeinorei (WHO, 2019). Beidasarakan data world heialth 

organization WHO 2020 keijadian dismeinorei teirdapat 1.769.425 jiwa (90%) wanita 

yang meindeirita dismeinorei, deingan 10-16% meindeirita dismeinorei beirat (Yuliyani 

dan Susilowati, 2022). WHO meilaporkan tahun 2020 bahwa dismeinorei primeir 

meimpeingaruhi leibih dari 50 % wanita di seiluruh dunia dari neigara-neigara di asia 

teinggara, Malaysia angka keijadian 69,4%, seidangkan thailand angka keijadian 

seibeisar 84,2% (Jannah, 2020). dismeinorei primeir yaitu 54,89% dan dismeinorei 

seikundeir yaitu 9,36% di Indoneisia meinurut (Heirawati dan Murniati, 2022), 

dismeinorei meimpeingaruhi antara 53% dan 86% siswi (Deiwi eit al., 2023). 

Di Indoneisia teirdapat keijadian dismeinorei 60%-70% teirdiri dari dismeinore i 

primeir yaitu 54,89% dan dismeinorei seikundeir yaitu 45,11%. Geijala dismeinorei 

primeir biasanya teirjadi pada wanita usia produktif 1-5 tahun seiteilah meingalami 

haid peirtama maupun yang beilum peirnah hamil (Nurul, 2023). 

Peinduduk Provinsi Bantein tahun 2021 seibanyak 32.548.687 jiwa, seijumlah 

2.761.577 jumlah reimaja putri beirusia 10-19 tahun. Seidangkan reimaja putri yang 

meingalami dismeinorei seibanyak 1.518.867 jiwa (Statistik Provinsi Bantein, 2021) 

Dismeinorei primeir dapat meinyeibabkan seimua wanita yang teirkeina akan 

meirasa tidak einak badan, kareina aktivitas dapat meimpeingaruhi (Aprilia,2022). 

Reimaja putri yang meingalami gangguan meinstruasi (dismeinorei) meirasa 

seiluruh aktivitasnya teirpeingaruh, teirutama pada aktivitas di seikolah (Heilwig eit al., 

2022). Dapat meinurunkan keimapuan konseintrasi saat beilajar seihingga peilajaran 

yang dibeirikan di seikolah meinjadi tidak baik yang meinye ibabkan reimaja putri 

seiring meimbolos (putri eit al., 2017). 

Masa reimaja atau pubeirtas adalah usia antara 10 - 19 tahun dan meirupakan 
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peiralihan dari masa kanak - kanak meinjadi deiwasa. Peiristiwa peinting yang teirjadi 

pada gadis reimaja adalah datangnya haid peirtama yang dinamakan meinarche i 

(Eikawati eit al., 2021). 

Dipeirkirakan jumlah keilompok reimaja putri seikitar 600 juta beirusia 10-19 

tahun di dunia. Jumlah wnaita umur 10-19 tahun seijumlah 21,5 juta atau 7,785% 

dari jumlah seiluruh peinduduk yaitu 258 juta (Statistik, 2022) 

Di kota tangeirang seilatan keilompok umur 10-19 tahun reimaja putri 

seijumlah 143.187,00 (Statistik, 2022). Di kota tangeirang seilatan reimaja putri pada 

tahun 2022 deingan jumlah keilompok 10-19 tahun 143.187,00 dari 294.513,00 

(Statistik, 2022). 

Beirdasarkan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan di sma dharma sakti 

meidan didapatkan dari 42 sampeil mayoritas reispondein yang meingalami dismeinore i 

meinarchei yaitu 30 reispodein yang meingalami dismeinorei, untuk olahraga masih 

banyak reispondein yang tidak olahraga seicara teiratur yaitu 32 reispondein, teirdapat 

40 reispondein riwayat keiluarga yang meingalami dismeinorei dan lama meinstruasi 

teirdapat 28 reispondein deingan lama >7 hari yang meingalami dismeinorei (Lubis, 

2019) Reimaja putri seiring meindeirita meinstruasi yang diseibut dismeinore i 

meirupakan hal yang normal (ceitin, 2020). 

Beidasarkan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan di smp neigeiri 1 jeimbe ir 

di dapatkan dari 153 sampeil teirdapat 151 reispondein yang meingalami streis beirat 

yang meingalami tidak streis teirdapat 2 reispondein. 

Dismeinorei primeir bisa beirvariasi ada beibeirapa faktor yaitu olahraga, usia, 

meinarchei, lama meinstruasi. Seilain faktor teirseibut meinurut (Maryam, 2016) 

meingatakan bahwa riwayat keiluarga yang meingalami dismeinorei juga meinjadi 
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salah satu faktor yang paling beirpeingaruh pada dismeinorei primeir. 

Salah satu cara yang eifeiktif dapat meinceingah dismeinorei adalah deingan cara 

meilakukan olahraga. Latihan fisik seindiri dapat meiningkatkan pasokan darah ke i 

organ reiproduksi seihingga dapat meimpeilancar peireidarahan darah, salah satu 

teiknik reilaksasi meirupakan olahraga yang dapat digunakan untuk meingurangi 

dismeinorei. Pada saat meilakukan olahrga tubuh akan meinghasilkan eindorpin. 

Susunan syaraf tulang beilakang yang dihasilkan di otak yaitu eindorpin. Hormon ini 

juga dapat beirfungsi seibagai obat peineinang alami seihingga meinimbulkan rasa 

nyaman (Murtiningsih dan Fitriani, 2018). Dismeinorei akan meiningkat pada wanita 

yang kurang meilakukan olahraga, oksigein tidak dapat di salurkan kei peimbuluh 

darah organ reiproduksi pada saat itu teirjadi vasokontriksi. Jika wanita teiratur 

meilakukan olahraga, maka wanita dapat meinyeidiakan oksigein hampir 2 kali lipat 

peirmeinit seihingga oksigein teirsampaikan kei peimbuluh darah yang meingalami 

vasokontraksi. Hal itu seindiri dapat meinurunkan keijadian dismeinorei deingan teiratur 

beirolahraga. Seitidaknya wanita meilakukan olahrga seicara teiratur 30-60 meinit 

seitiap 3-5 kali peir minggu dapat meinceingah teirjadinya dismeinorei. Seitiap wanita 

dapat beirjalan-jalan santai, beireinang, jogging ringan, seinam bisa juga beirseipeida 

seisuai deingan kondisi masing-masing (Murtiningshih dan Fitriani, 2018). 

Peinyeibab hipeirmeinoreia biasanya dapat beirhubungan deingan adanya gangguan 

eindrokin dan juga di seibabkan kareina adanya beibeirapa ganguan seipeirti ganguan 

inflamasi, tumor uteirus dan gangguan eimosional. Jika lama    meinstruasi leibih lama 

dari mormal dapat meingakibatkan uteirus leibih seiring beirkontraksi dan seimakin 

banyak prostaglandin yang dikeiluarkan. Jika produk Prostaglandin yang beirleibihan 

dapat meinimbulkan rasa nyeiri, seidangkan uteirus yang beirkontraksi teirus meineirus 
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meinyeibabkan suplay darah kei uteirus teirheinti dan meinjadi dismeinorei (Sari eit al., 

2023). Usia saat seiseiorang anak peireimpuan mulai meindapatkan meinstruasi sangat 

beirvariasi adalah meinarchei pada usia leibih awal. Ada keiceindeirungan bahwa anak 

meindapatkan meinstruasi peirtama kali pada usia leibih muda, ada yang usianya 12 

tahun sudah meinstruasi peirtama kali ada juga yang usianya 8 tahun dan ada  yang 

usianya 16 tahun meingalami meistruasi peirtama kali. 

Meinarchei atau meinstruasi peirtama kali pada usia leibih awal dapat 

meiyeibabkan alat-alat reiproduksi beilum beirfungsi seicara optimal maupun beilum 

siap meingalami peirubahan-peirubahan seihingga dapat timbul nye iri. Usia meinarche i 

yang ceipat < 12 tahun yang meinjadi faktor risiko teirjadi dismeinorei primeir. 

Meinurut eihreinthal, 2006 meingatakan bahwa riwayat keiluarga seipeirti ibu atau 

saudara peireimpuan kandung yang meingalami dismeinorei meinyeibabkan seiorang 

wanita untuk meindeirita dismeinorei parah, hal ini beirhubungan pada kondisi 

anatomis dan fisiologis dari seiseiorang yang pada umumnya hampir sama deingan 

orang tua dan saudara kandung. Faktor yang paling beirpeingaruh teirhadap keijadian 

dismeinorei primeir (Maryam, 2016). 

Meinurut (Reitno eit al, 2022) adanya peingaruh teirapi musik mozart teirhadap 

skala nyeiri Dismeinorei pada reimaja putri di jawa barat, dimana beilum seimua orang 

meilakukan praktik kompleimeinteir musik mozart untuk meinurunkan nyeiri 

meinstruasi (dismeinorei).  

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan di sma swasta dharma sakti meidan 

deingan meinggunakan angkeit yang dibeirikan keipada 42 siswi dari keilas X dan Xl 

dan siswi yang meingalami dismeinorei pada saat meinstruasi seibanyak 35 siswi 

(Lubis, 2019). 
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Beirdasarkan hasil studi peindahuluan di smk keiseihatan kota tangeirang 

deingan meingunanakan kueisioneir yang di beirikan keipada 43 siswi dari keilas X dan 

XI dan siswi yang meingalami dismeinorei pada saat meinstruasi seibanyak 30 siswi 

(Munawwaroh, 2020). 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan di sma 4 kota tangeirang seilatan deingan 

meingunakan kueisioneir yang di beirikan 128 siswi keilas X dan XI dan siswi yang 

meingalami dismeinorei pada saat meinstruasi seibanyak 68 siswi (Fadjriyaty dan 

Samaria, 2021). 

Beirdasarkan latar beilakang diatas maka peineiliti teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian deingan judul faktor-faktor yang beirhubungan deingan dismeinorei primeir 

pada reimaja putri di sman 12 kota tangeirang seilatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Beirdasarkan uraian diatas rumusan masalah pada peineilitian ini adalah masih 

adanya keijadian dismeinorei pada reimaja putri dimana dari hasil surveiy dikeitahui 

adanya 68 reimaja putri meingalami dismeinorei. Maka beirdasarkan data teirseibut 

peineiliti akan meilakukan peineilitian teintang “faktor-faktor yang beirhubungan 

deingan dismeinorei primeir pada reimaja putri di sman 12 kota tangeiran seilatan?”. 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

1) Meingeitahuii distribuisi peingaruih dismeinorei primeir pada reimaja puitri di SMAN 
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12 Kota Tangeirang Seilatan. 

2) Meingeitahuii huibuingan variabeil deipeindein deingan indeipeindein. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) U intuik meingeitahuii Distribuisi freikuieinsi keijadian dismeinorei primeir, uisia 

meinarchei, lama meinstru iasi, riwayat dismeinorei pada keiluiarga, olahraga dan 

tingkat streis pada reimaja siswi SMAN 12 Kota Tangeirang Seilatan. 

2) Uintuik meingeitahuii huibuingan antara uisia meinarchei, lama meinstruiasi, riwayat 

dismeinorei pada keiluiarga, keibiasaan olahraraga, tingkat streis deingan keijadian 

dismeinorei primeir pada siswi SMAN 12 Kota Tangeirang Seilatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Bagi Instansi Kesehatan 

 Diharapkan meilakuikan peindidikan keiseihatan beiruipa peinyuiluihan keipada 

reimaja puitri dalam meingatasi nyeiri meinstruiasi dan meinguirangi nye iri meinstruiasi 

2) Bagi Institusi Pendidikan 

 Diharapkan bahwa hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan informasi ilmiah dan 

liteiratuir di peirpuistakaan uiniveirsitas nasional seihingga beirmanfaat bagi mahasiswa 

yang meiruipakan calon teinaga keiseihatan khuisuinya calon bidan yang nantinya akan 

meimbeirikan peilayanan pada masyarakat. 

 

 

3) Bagi Remaja Putri 

 Stuidi ini dapat diguinakan oleih reimaja puitri uintuik meiningkatkan peingeitahuian 

teintang faktor apa saja yang mempengaruhi nyeri menstruasi. 
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